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ABSTRACT 

Communication in nursing is called therapeutic communication, which is a way of fostering a therapeutic 

relationship between nurses and patients that has the aim of helping in the patient's healing process. This study 

aims to determine therapeutic communication skills for nursing students in clinical practice. The type and design 

used in this study is quantitative research. Fisher's Exact Test results obtained p-value (0.000) < α value (0.05). 

It can be concluded that there is a relationship between knowledge and therapeutic communication skills in the 

clinical practice of nursing students. Therapeutic knowledge and communication skills are essential in the clinical 

practice of student nursing. Medicinal communication knowledge and skills are critical elements in a student's 

nursing clinical practice. This is at the core of effective and empathetic patient care. 
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ABSTRAK 

Komunikasi dalam keperawatan disebut dengan komunikasi terapeutik yang merupakan cara dalam membina 

suatu hubungan terapeutik antara perawat dengan pasien yang memiliki tujuan untuk membantu dalam proses 

penyembuhan pasien. Penelitian ini bertujuan mengetahui kemampuan komunikasi terapeutik bagi mahasiswa 

keperawatan dalam praktik klinik. Jenis dan rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif. Hasil Uji Fisher’s Exact Test diperoleh p value (0,000) < nilai α (0,05). Dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan pengetahuan dengan kemampuan komunikasi terapeutik dalam praktik klinik keperawatan mahasiswa. 

Pengetahuan dan kemampuan komunikasi terapeutik sangat penting dalam praktik klinik keperawatan mahasiswa. 

Pengetahuan dan kemampuan komunikasi terapeutik adalah elemen kunci dalam praktik klinik keperawatan 

mahasiswa. Ini merupakan inti dari perawatan pasien yang efektif dan empatik. 
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Pendahuluan 

Setiap orang melakukan aktifitas terutama dalam berkomunikasi kapan saja dan dimana saja 

manusia berada. Namun tidak semua mampu berkomunikasi dengan baik atau mampu bertutur kata 

dengan baik karena dapat menciptakan perubahan sikap dan tindakan dalam berkomunikasi [1]. Dalam 

mengimplementasikan proses keperawatan komunikasi menjadi metode utama dalam profesi 

keperawatan [2]. Komunikasi merupakan bagian hal terpenting dalam kehidupan manusia. Manusia 

selalu melakukan komunikasi sepanjang perjalanan hidupnya baik secara disadari maupun tidak 

disadari [3]. Kegiatan ini telah dilakukan manusia sejak masih berada dalam kandungan dan akan terus 

berlangsung hingga datang hari kematian. Dilakukannya suatu komunikasi individu adalah untuk 

mencapai suatu tujuan, misalnya untuk menjalin kontak dengan orang yang berada diluar dirinya sendiri 

[4]. 

Komunikasi merupakan jati diri pada manusia karena melalui komunikasi manusia dapat menjadi 

cerminan bagi manusia yang merupakan bagian dari masyarakat sosial serta melalui komunikasi 

manusia dapat saling bertukar informasi [5]. Dalam komunikasi tidak hanya sebagai sarana 

bersosialisasi, tetapi dalam komunikasi juga penting untuk mencapai keberhasilan terapi yang dilakukan 

oleh tenaga kesehatan. Bagi profesi kesehatan menjadi keharusan sehingga tujuan terapeutik dapat 

dicapai dengan komunikasi yang efektif dan efisien [6]. Komunikasi yang buruk dapat mengakibatkan 

hal-hal negatif, seperti tidak berjalan terapi dengan baik, membahayakan keselamatan pasien, serta 

pengobatan dan terapi pasien tidak efektif [7]. Komunikasi dalam keperawatan disebut dengan 

komunikasi terapeutik yang merupakan cara dalam membina suatu hubungan terapeutik antara perawat 

dengan pasien yang memiliki tujuan untuk membantu dalam proses penyembuhan pasien [8]. Elemen 

komunikasi sangat penting bagi mahasiswa atau siswa kesehatan, mengajarkan komunikasi dalam 

kegiatan pembelajaran bagi pihak penyelenggara pendidikan kesehatan. Tidak hanya bisa berbicara 

dengan pasien atau profesi lain [9]. Tujuan utama dalam pendidikan kesehatan terutama komunikasi 

adalah dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta meningkatkan keterampilan advokasi. 

Lingkungan terapeutik meliputi efek psikososial lingkungan serta efek lingkungan terhadap sistem 

imun dan bagaimana pengaturan ruangan yang menarik [10]. 

Tingkat percaya diri dapat berdampak pada komunikasi seseorangkarena erat kaitannya dengan 

kemampuan seseorang dalam berkomunikasi. Kemampuan komunikasi sangat efektif memudahkan 

mahasiswa keperawatan dalam memecahkan masalah pasien serta komunikasi memudahkan dalam 

pemilihan intervensi baik secara medis maupun psikologis [11]. Komunikasi keperawatan dikenal 

sebagai komunikasi terapeutik yang mempunyai peranan penting dalam pelayanan keperawatan juga 

dapat diartikan sebagai penentu keberhasilan pelayanan yang akan diberikan [12]. Komunikasi 

mempunyai peranan penting dalam pelayanan keperawatan karena dapat diartikan sebagai penentu 

keberhasilan pelayanan yang diberikan [13]. Komunikasi terapeutik dapat mempengaruhi perilaku 

seorang perawat sehingga dapat menciptakan hubungan rasa percaya diri terhadap klien, mencegah 

terjadinya kesalahan legal, memberikan pelayanan yang profesional dalam proses keperawatan, dan 

meningkatkan nama baik profesi keperawatan serta rumah sakit [14]. Hubungan komunikasi terapeutik 

terjalin baik jika didukung oleh pengetahuan mahasiswa yang praktik yang paham mengenai 

komunikasi terapeutik baik tujuan, manfaat maupun proses yang akan dilakukan saat melakukan 

pelayanan kepada pasien [15]. Mahasiswa yang sedang melakukan praktik keperawatan perlu 

memahami tingkat pengetahuan pasien agar terjalin interaksi dengan baik sehingga dapat memberikan 

asuhan keperawatan yang sesuai dengan kebutuhan pasien secara profesional [16]. Kenyataannya 

tenaga kesehatan dalam pelayanan kesehatan masih yang belum memaksimalkan diri bahkan sampai 

tidak menerapkan komunikasi terapeutik yang telah dipelajari selama berkuliah [17]. 

Dalam memberikan pelayanan keperawatan perawat dapat menunjukkan perilaku tidak asertif 

karena dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya faktor lingkungan. Lingkungan interaksi akan 

mempengaruhi komunikasi yang efektif [18]. Dalam berkomunikasi khususnya komunikasi terapeutik 

diperlukan pengetahuan yang baik begitu pula sebaliknya, jika pengetahuan kurang maka kemampuan 

dalam komunikasi terapeutik menjadi kurang. Permasalahan penerapan komunikasi terapeutik pada 

mahasiswa kesehatan khususnya keperawatan pada saat praktik klinik disebabkan karena lebih fokus 

kepada suatu tindakan keperawatan untuk mencegah terjadinya kesalahan dalam pengobatan pada saat 

praktik klinik keperawatan [19]. Penerapan komunikasi yang baik merupakan bagian terpenting yang 



Volume 12 Nomor 2 Tahun 2023 

348 

 

harus dimiliki mahasiswa keperawatan karena sebagai generasi baru yang akan melanjutkan khususnya 

dalam bidang keperawatan perlu adanya pengembangan atau perbaikan yang harus disadari oleh 

mahasiswa keperawatan khususnya dalam komunikasi terapeutik [20]. 

Pendekatan pemecahan masalah semakin tinggi tingkat pengetahuan komunikasi terapeutik yang 

dimiliki responden, maka kemampuan komunikasi terapeutik yang dilakukan akan semakin baik pula 

dan menyadari pentingnya komunikasi terapeutik dalam suatu proses keperawatan untuk meminimalisir 

kesalahan dalam komunikasi dengan klien. Praktik klinik merupakan suatu pembelajaran bagi 

mahasiswa keperawatan untuk menerapkan teori keperawatan dan pengetahuan teoritis dalam 

keterampilan praktik. Pendidikan dalam keperawatan memiliki tujuan utama yang dapat menghasilkan 

perawat yang sehat dengan konsep diri dan memiliki pelayanan berpusat pasien karena praktik klinik 

merupakan bagian yang terpenting. Mahasiswa sarjana keperawatan di Indonesia akan menempuh tahap 

akademik kemudian tahap profesi ners melalui pembelajaran klinik. 

Metode 

Jenis dan rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif, yang 

bersifat analitik artinya penelitian yang bertujuan mencari hubungan antar variabel yang diteliti. 

Hubungan antar variabel ini ditentukan berdasarkan uji statistik dengan menggunakan metode 

crossectional atau penelitian transversal yaitu suatu penelitian dimana pengambilan data terhadap 

beberapa variabel penelitian dilakukan pada satu waktu. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa keperawatan semester IV dan semester VI yang telah mendapatkan mata kuliah komunikasi 

dalam keperawatan dan yang telah mengikuti praktik klinik keperawatan sebanyak 196 mahasiswa. 

Berdasarkan perhitungan sampel yang didapat untuk penelitian ini adalah 132 mahasiswa. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling dengan jenis 

stratified random samplin. Instrumen penelitian menggunakan alat ukur kuesioner. Pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi, dan kuesioner. Analisis data univariat, bivariat dengan bantuan program 

SPSS. 

Hasil 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Komunikasi Terapeutik Dalam Praktik Klinik Keperawatan 

Mahasiswa. 

Kategori Variabel Jumlah Presentase (%) 

Pengetahuan 

Kurang 11 8.3 

Baik 121 91.7 

Kemampuan 

Kurang 14 10.6 

Baik 118 89.4 

Tabel 1 menunjukan bahwa mayoritas responden dengan pengetahuan komunikasi terapeutik 

dalam kategori baik berjumlah 121 responden (91,7%) dan responden mempunyai kemampuan 

komunikasi terapeutik dengan kategori baik berjumlah 118 responden (89,4%). 

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan Dengan Kemampuan Komunikasi Terapeutik Dalam Praktik Klinik 

Keperawatan Mahasiswa 

Pengetahuan 

Kemampuan 
Total P Value 

Kurang Baik 

n % n % n % 

0,000 Kurang 8 6.0 3 2.3 11 8.3 

Baik 6 4.6 115 87.1 121 91.7 

Sumber: Hasil Data Statistic, 2023 

Tabel 2 menunjukan bahwa responden dengan pengetahuan komunikasi terapeutik baik dengan 

kemampuan komunikasi terapeutik baik berjumlah 115 responden (87,1%), responden dengan 

pengetahuan komunikasi terapeutik kurang dengan kemampuan komunikasi terapeutik kurang 

berjumlah 8 responden (6,0%), responden dengan pengetahuan komunikasi terapeutik baik dengan 
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kemampuan komunikasi terapeutik kurang berjumlah 6 responden (4,6%), sedangkan responden 

dengan pengetahuan komunikasi terapeutik kurang dengan kemampuan komunikasi terapeutik baik 

berjumlah 3 responden (2,3%). Berdasarkan analisa statistik dengan tingkat signifikan 95% atau nilai α 

5% (0,05) hasil Uji Fisher’s Exact Test diperoleh p value (0,000) < nilai α (0,05) sehingga dapat 

disimpulkan dari hasil tersebut H0 ditolak dan Ha diterima artinya ada hubungan pengetahuan dengan 

kemampuan komunikasi terapeutik dalam praktik klinik keperawatan mahasiswa. Pengetahuan dan 

kemampuan komunikasi terapeutik sangat penting dalam praktik klinik keperawatan mahasiswa. 

Pembahasan 

Komunikasi terapeutik adalah kemampuan untuk berkomunikasi dengan pasien secara efektif 

dan empatik, dengan tujuan untuk memahami kebutuhan mereka, memberikan dukungan, membangun 

hubungan percaya, dan membantu dalam proses penyembuhan [21]. Komunikasi terapeutik adalah 

keterampilan yang perlu dipraktikkan dan ditingkatkan seiring waktu. Mahasiswa keperawatan dapat 

mengembangkan kemampuan ini melalui pelatihan klinis, supervisi, dan refleksi diri. Kemampuan ini 

akan membantu mereka menjadi perawat yang lebih efektif dan peduli dalam memberikan asuhan 

kepada pasien [22]. Pengetahuan dan kemampuan komunikasi terapeutik adalah elemen kunci dalam 

praktik klinik keperawatan mahasiswa. Ini merupakan inti dari perawatan pasien yang efektif dan 

empatik [23]. Pengetahuan dan kemampuan komunikasi terapeutik dalam praktik klinik keperawatan 

mahasiswa. Pengetahuan merupakan dasar dari komunikasi terapeutik. Mahasiswa keperawatan harus 

memiliki pengetahuan yang baik tentang anatomi, fisiologi, patologi, farmakologi, dan prosedur medis 

[24]. Tanpa pemahaman yang kuat tentang penyakit dan perawatan, mahasiswa akan kesulitan 

menjelaskan informasi kepada pasien dan keluarganya. Komunikasi terapeutik adalah tentang 

membangun hubungan percaya antara perawat dan pasien. Mahasiswa harus belajar bagaimana 

menciptakan ikatan yang kuat dengan pasien, sehingga pasien merasa nyaman dalam berbicara tentang 

masalah kesehatannya. Ini melibatkan kejujuran, kesantunan, dan integritas. Kemampuan untuk 

merasakan dan memahami perasaan pasien adalah aspek penting dari komunikasi terapeutik. 

Mahasiswa harus belajar untuk mendengarkan dengan penuh perhatian, menggali lebih dalam masalah 

pasien, dan menunjukkan empati yang tulus. Hal ini membantu pasien merasa didengar dan dipahami. 

Mahasiswa harus memahami bahwa pasien sering tidak memiliki pengetahuan medis yang sama. Oleh 

karena itu, kemampuan untuk menjelaskan informasi medis dengan jelas dan sederhana sangat penting. 

Penggunaan bahasa yang mudah dipahami dan menghindari jargon medis adalah keterampilan yang 

penting . Selama praktik klinik, mahasiswa harus mematuhi kode etik profesi keperawatan [25]. Ini 

mencakup menjaga kerahasiaan pasien, menghindari konflik kepentingan, dan memperlakukan setiap 

pasien dengan hormat. Praktik keperawatan sering melibatkan kerja sama dengan berbagai anggota tim 

kesehatan. Mahasiswa harus memahami bagaimana berkomunikasi secara efektif dalam tim untuk 

memberikan asuhan yang terkoordinasi dan holistik kepada pasien [26]. Dalam rangka pengembangan 

pengetahuan dan kemampuan komunikasi terapeutik, mahasiswa perlu mengikuti pelatihan khusus, 

menghadiri sesi refleksi diri, dan mempraktikkan keterampilan ini secara teratur dalam situasi klinis. 

Ini akan membantu mereka menjadi perawat yang mampu memberikan perawatan yang lebih baik 

kepada pasien dan membantu dalam proses penyembuhan [27]. 

Pengembangan pengetahuan dan kemampuan komunikasi terapeutik dalam praktik klinik 

keperawatan mahasiswa adalah aspek penting dalam pendidikan keperawatan. Komunikasi terapeutik 

adalah bentuk komunikasi yang digunakan oleh perawat untuk membangun hubungan yang kuat dengan 

pasien, memahami kebutuhan mereka, memberikan dukungan emosional, dan meningkatkan proses 

penyembuhan. Komunikasi terapeutik adalah salah satu elemen kunci dalam praktik keperawatan yang 

efektif. Ini membantu dalam memahami pasien secara holistik, termasuk aspek fisik, emosional, sosial, 

dan spiritual dari kesehatan mereka. Kemampuan ini juga memungkinkan perawat untuk memfasilitasi 

proses penyembuhan dan memberikan dukungan yang lebih baik. Pengembangan pengetahuan 

mahasiswa keperawatan perlu memahami teori-teori dan prinsip-prinsip dasar yang mendasari 

komunikasi terapeutik. Mereka harus belajar tentang konsep-konsep seperti empati, kepercayaan, 

refleksi diri, dan pemahaman budaya. Ini membantu mereka membangun dasar pengetahuan yang kuat 

untuk mempraktikkan komunikasi terapeutik dengan baik. Keterampilan komunikasi praktis 

pengetahuan harus didukung dengan keterampilan praktis. Mahasiswa perlu berlatih teknik-teknik 

komunikasi seperti mendengarkan aktif, bertanya dengan bijaksana, memberikan umpan balik yang 
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konstruktif, dan mengelola konflik. Latihan dalam lingkungan klinik adalah cara terbaik untuk 

mengembangkan keterampilan ini [28]. 

Keterampilan komunikasi praktis pengetahuan harus didukung dengan keterampilan praktis. 

Mahasiswa perlu berlatih teknik-teknik komunikasi seperti mendengarkan aktif, bertanya dengan 

bijaksana, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan mengelola konflik. Latihan dalam 

lingkungan klinik adalah cara terbaik untuk mengembangkan keterampilan ini[29]. Pengalaman klinikal 

praktik klinikal adalah tempat terbaik bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan pengetahuan dan 

keterampilan komunikasi terapeutik. Di sini, mereka dapat berinteraksi dengan berbagai jenis pasien 

dan menghadapi tantangan nyata dalam berkomunikasi dengan pasien yang memiliki kondisi kesehatan 

yang beragam. Supervisi dan umpan balik selama praktik klinikal, supervisi oleh dosen atau mentor 

yang berpengalaman sangat penting. Ini memberikan mahasiswa kesempatan untuk menerima umpan 

balik konstruktif tentang cara mereka berkomunikasi dan bagaimana mereka dapat 

memperbaikinya[30]. Refleksi diri mahasiswa keperawatan harus diajarkan untuk merenungkan 

pengalaman mereka dan refleksi diri tentang praktik komunikasi mereka. Hal ini memungkinkan 

mereka untuk memahami kekuatan dan kelemahan mereka serta terus mengembangkan kemampuan 

komunikasi terapeutik mereka [31]. 

Etika dan kerahasiaan komunikasi terapeutik harus selalu mematuhi kode etik profesi 

keperawatan. Mahasiswa perlu memahami pentingnya menjaga kerahasiaan pasien, menghormati hak-

hak individu, dan berprinsip pada etika dalam setiap aspek komunikasi mereka [32]. Keterlibatan dalam 

tim kesehatan komunikasi terapeutik tidak hanya penting dalam interaksi dengan pasien, tetapi juga 

dalam berkomunikasi dengan anggota tim kesehatan lainnya. Mahasiswa perlu belajar bekerja sama 

dengan dokter, terapis, dan profesional kesehatan lainnya untuk memberikan asuhan yang komprehensif 

[33]. Dengan pengembangan pengetahuan dan kemampuan komunikasi terapeutik yang kuat, 

mahasiswa keperawatan akan siap untuk memberikan asuhan yang lebih baik kepada pasien mereka. 

Mereka akan menjadi perawat yang mampu membangun hubungan yang kuat dengan pasien, 

memahami kebutuhan mereka, dan memberikan dukungan yang efektif dalam perjalanan penyembuhan 

pasien. 

Simpulan dan Saran 

Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan pengetahuan dengan kemampuan komunikasi terapeutik 

dalam praktik klinik keperawatan mahasiswa. Pengetahuan yang kuat tentang konsep-konsep dasar 

komunikasi terapeutik, etika komunikasi dalam konteks perawatan kesehatan, serta pemahaman 

mendalam tentang kebutuhan dan karakteristik individu pasien sangat penting. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat memberikan pandangan yang lebih jelas tentang tingkat pengetahuan mahasiswa 

keperawatan tentang komunikasi terapeutik dan sejauh mana pengetahuan tersebut memengaruhi 

kemampuan mereka dalam praktik klinik keperawatan. Penelitian semacam ini dapat memberikan dasar 

untuk pengembangan program pendidikan yang lebih efektif dan peningkatan kualitas perawatan 

kesehatan yang diberikan oleh mahasiswa keperawatan di masa depan. 
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